tephen M. Aigner (%
wa fokus pekerjaan sosial adalan merupi
suatu pandangan yang holistik dan interaksionis. Di bawah:
adalah fokus pekerjaan sosial yang dikemukakan oleh beber:
ahli:

Ronald L. Simon dan S
mengemukakan bah

Social Work seeks to enchance the social functionin’
‘, individuals, singly end in group, by activities focused upon I
social relationships which constitute the interaction between®

and his environment. (Warner Boehm 1959 - p.54).

Pekerjaan  sosial berusaha  untuk meningkat\;

k ‘ TR
keet;?;ung:mn sosial individy, maupun  kelompok melé
an-keg; . ;. Me
merUDaka:?rI\itan )'fang dipusatian pada relasi sosial ¥
eraksi antara Manusia dan lingkungan sosial”
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(Social Work Is) the profession concerned with the re(ar; onships
petween human beings and interpersonal and organizational
environments, and with seeking to promote environments that
support human wellbeing. (CB. Germain, 1973 : p,3 26).

Pekerjaan sosial merupakan profesi pertolongan yang
memperhatikan relasi antara manusia dengan lingkungan
inter pribadi maupun organisasional dengan memberikan
pertolongan untuk mengubah atau meningkatkan kualjtas
hubungan antar manusia dengan lingkungannya serta
mengembangkan lingkungan sosial agar dapat mendukung
kesejahteraan manusia. '

Social Work is the professional activity of helping individuals,
groups, or communities to enchanes or restore their capacity for
social functioning and create societal conditions favorable to their
goals. (NASW. 1973 : pp.4-5)

Pekerjaan sosial merupakan aktifitas propesional untuk
membantu individu, kelompok, atau masyarakat dalam
meningkatkan atau memperbaiki kemampuannya berfungsi
sosial serta menciptakan kondisi-kondisi yang menunjang
tujuan tersebut.

Social Work is the concerned with the interaction between
People and their social environment which affec the ability of
f:;{:(;t? accomplish their life task, alleviate distress, and realize

Piration and values. (Pincus & Minahan. 1973 : p.9).
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n sosial menekankan interaksi antara orang de,

yang mempengaruhi kemampuyan Organ
tugas-tugas kehidupannya, meringankng
si dan nilai-nilai masyarakat, "

pekerjaa
lingkungan sosialnya
untuk menyelesaikan
stress, merealisasi aspira

The Social Worker analyzes social relationships and works yjy,
clients o find solutions to the factors that block social functioning

(Skidmore danThackery. 1976 : p.19).
| berusah menganalisis relasi-relasi sosia|

untuk mencapai pemecahan
enghalang bagi keberfungsian

pekerjaan sosia
serta bekerja bersama kelayan

pada faktor-faktor yang menjadi p
sosial.

n the transaction between people

(Social Work) focuses ©
their environment that affect their ability to accomplish life taske,
idual and colletive aspirations.

alleviate distress, and realize indivi
(Council on Social Work Education.1982 : p.3).

transaksi antara

Pekerjaan sosial memfokuskan diri pada
kungan terseout

orang dengan lingkungannya, di mana ling
mempengaruhi kemampuan individu dalam melaksanaka
tugas-tugas kehidupannya, mengurangi ketegang an, serta dapdt
merealisasikan aspirasi-aspirasinya, baik secara individual

| Fokus pekerjaan sosial seperti tersebut diatas ba”"fak
digunakan dalam berbagai literatur tentang pekerjaan sosie
Walaupun para ahli pekerjaan sosial sering kali menggunakaﬂ
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relasi yang sedikit berbeda, namun pada dasarnya memiliki
beberapa kesamaan:

Pekerjaan sosial memfokuskan djri Pada keseluruhan
persaratan bagi kesejahteraan, yang berbeda dengan pisikologi
klinis, psikiater yang hanya mengutamakan kebutuhan-kebutuan
psikologis. Pekerjaan sosial sangat mempertimbangkan seluruh
kebutuhan manusia besrta tujuan-tujuannya, Dengan demikian
pekerjaan sosial mengutamakan kemampuan individu dalam
memenuhi kebutuhan dasarnya, melaksanakan tugas-tugas
kehidupannya, serta untuk merealisasikan aspirasi serts nilai-
nilainya. Pekerjaan sosial menganalisis keberfungsian sosial,
relasi sosial, interaksi sosial, kompleksitas situasi kehidupan,
dan manusia dengan lingkungannya.

2. Landasan Pekerjaan Sosial

Pekerjaan sosial adalah suatu profesi yang mempunyai
tanggung jawab untuk memperbaiki dan atau mengembangkan
interaksi di antara orang dengan lingkungan sosial sehingga
orang ini memiliki kemampuan untuk menyelesaikan tugas-
tugas kehidupan mereka, mengatasi kesulitan-kesulitan, serta
mewujudkan aspirasi-aspirasi dan nilai-nilai mereka. Atas dasar
Pengertiantersebut dalam standard for the classification of sosial
work practice. 1982, p.17 (Zatrow. 1985 : 14-15) mengemukakan

bahwa prektek pekerjaan sosial mempunyai empat tujuan dasar,
yaitu

YEKERJAAN SOSIAL DI INDONESIA: ,
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blem solving, coping, and deVelODm
arti meningkatkan kekamp:m
tugas-tugas kehidupan c‘an
hkan masalah-masalah ya:;

ance the Pro
¢ people yand ber

k mengahdapi
tuk memeca

capacitieSO
orang untu
«emampuan un
dihadapinya:

em that provides them resoure,

syst
kaitkan orang deng,,

2) Link people with
ortunities. Meng

services, and opp .
sistem  yang dapat menyediakan sumber-sumpe,
peLayanan-pelayanan dan kesempatan-kesempatan yang
dibutuhkan.

mote the effectiveness and human operation of
le with resources and services,

stem tersebut

3) Pro
system that provide peop
Meningkatkan kemampuan pelaksanaan Si

secara efektif dan berperikemanusiaan.

prove social policy. Mengembangkan dan

4) Develop and im
memperbaiki kebijakan sosial.

n dalam introduction to Social Work

Sementara, Sipori
kerjaan sosid

Practice mengemukakan landasan dan tugas pe€

sebagai berikut:

1 To develop, maintain, and strengthen the social walf#®
system, So that it can meet basic human needs. his
general functions is realized through social work effor®
in the forms of social intervention described earl

individualized social case services, social welfaré Polm

PEKERIAAN SOSIAL DI INDONESIA;
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planning, income maintenance, welfare administration, and
social action. Artinya, mengembangkan, memelihara, dan
memperkuat sistem kesejahteraan sosial, sehingga dapat
memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar manusia. Fungsi
ini dilaksanakan melalui usaha-usaha pekerjaan soslal
dalam bentuk intervensi sosial seperti melalu pelayanan-
pelayanan sosial, perencanaan kesejahteraan sosial,
perbaikan, dan memelihara penghasilan, administrasi
kesejahteraan sosial. Dalam perjalan sejarah pekerjaan
sosial keterlibatan dalam bentuk-bentuk intervensi
sosial tersebut bervariasi. Dalam suatu bentuk intervensi
mungkin peranannya terbatas, sedangkan dalam bentuk
yang lain perannya mungkin di perluas. Dewasa ini peranan
bekerja sosial dalam bidang pengenbangan -kebijakan
sosial dan aksi sosial di beberapa Negara maju semakin
diperluas, terutama yang berkaitan dengan masalah-
masalah kemiskinan, kesenjangan sosial, dan relasi-relasi
kelompok-kelompok minoritas. Demikian bula peranannya
di bidang pengelolaan pelayanan sosial, dalam tugas-tugas
pengembangan staf, dan dalam melatin dan mengelola
tenaga-tenaga ;yang dibutuhkan didalam program-program
kesejahteraan sosial. Bersamaan dengan itu secara terus
menerus juga sedang diuji, kembali dan dicoba fungsi-
fungsi pekerjaan sosial dibidang perbaikan penghasilan
(jaminan sosial).

To assure adequate standards of subsistence, health,
and welfare for all. Pekerjaan sosial juga masih tetap
melakukan fungsinya dalam mewujudkan tugas-tugas

“KERJAAN SOSIAL DI INDONESIA: ]
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N

kesejahteraan sosial dalam suaty Masy,
min standard subsistensi kesﬁhatanra"at
dai bagi semua Warga’ day
VEN

g

pokok sistem
untuk menja
kesejahteraan yang mema

mencakup:
a) Mengembangkan sumber-sumber  manusia

memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar Indlvidu-in
maupun keluarga-keluarga akan perkembangan;

b) Mendistribusikan dan memeratakan alokasi SUmb,
sumber sosial maupun ekonomi;

¢) Mencegah timbulnya kesengsaraan, dan Mengatyg
wemelaratan, tekanan-tekanan sosial, serta keterlantara,
melindungi individu-individu maupun keluarga-keluarg,
dari bahaya-bahaya kehidupan, dan menyantuni mere
yang mengalami kehilangan karena bencana, ketid
mampuan fisik maupun mental, kecatatan, serta karma

“”tug
divig,

kematian;

3. To enable people to function optimally within their social
institutional roles and statuses; Membatu orang agar dapét
berfungsi secara optimal didalam institusi-institusi S0Siél

maupun status-statusnya:

a) Mengusahakan terwujudnya potensi-potensi kear!
produktivitas dan perwujudan diri, baik pada Ofanq:
orang maupun lingkungan sosial mereka, bagi tercipta’
bentuk-bentuk keberfungsian sosial baru yang reatif &
altruistic, serta kehidupan Bersama yang akrab.

b) Membantu orang-orang dalam usahanya mempé
dan mencapai kembali tingkat kehidupan normatif

role
ye'
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lebih tinggi serta ke berfungsian yang lebih memuaskan
sebagai anggota masyarakat, dengan jalan memperbaiki
kapasitas-kapasitas dan keterampllan-keterampllan
-mereka yang terhambat atauy kurang memadai; Dengan
jalan memanfaatkan seoptimal mungkin sumber-sumber
dan pelayanan-pelayanan yang disediakan oleh kelompok-
kelompok sosial maupun institusi-institusi yang ada; dan
dengan jalan mengatasi dan memecahkan kesulitan-
kesulitan yang mereka hadapi dan relasi-relasi dan
kehidupan sosial diantara mereka;

Bertindak sebagai Pengganti (substitude) bagi keluarga
dan komuniti dalam menyediakan bentuk-bentuk bantuan
yang bersifat suportif, substitutif, proktektif, dan preventif
kepada individu-individu Maupin ke\luarga-keluarga;
Mengintegrasikan Orang-orang satu sama lain, menjadi
perantara antara mereka, serta mempertemukan dan
mengintegrasikan individu-individu dengan lingkungan
sosial  mereka, khususnya dengan sumber-sumber
kesejahteraan sosial yang tersedia.

To support and improve the social order and the
institutional  structure of society. Menopang dan
memperbaiki tertib Mengendalikan dan mencegah tingkah
laku-tingkah laku menyimpang maupun disorganisasi
sosial agar memungkinkan terjadinya inovasi perubahan
yang konstruktif; menolong orang-orang agar dapat
menghindarkan diri atau keluar dari pekerjaan pekerjaan
Negatif yang menyimpang dan membantu mereka agar

- KERJAAN SOSIAL DI INDONESIA; l
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ot mengenali struktur-struktur maupun g,
UaSI

dap

sosial yang disfungsional. Sty

3. pengetahuan, Keterampilan, dan Nilaj Dal;
Pekerjaan Sosial "

pekerja sosial merupakan bidang keahlian yang s
mif,

kewenangan untuk melaksanakan berbagai upay,

meningkatkan kemampuan orang dalam melaksanakan
fungsi sosialnya melaluiintera ksiagar orang dapat menyesl,aizi:
diri dengan situasi kehidupannya secara memuaskan, Kekhas;.
pekerja sosial adalah pemahaman dan keterampilan g,
memanipulasi peritaku manusia sebagai makhluk sosial.

Wajar bilaorang memiliki masalah, mereka mencari bant
Biasanya, mereka berpikir mereka tidak memiliki kapasitasut
memecahkan masalah mereka kecuali seseorang membar
mereka untuk melakukannya. Dan bahkan ketika bantu:
datang, mereka mengharapkan pembantu untuk menghasilé
keajaiban yang akan memecahkan masalah mereka.

Para pekerja sosial harus membuat peran pekel’”
mereka jelas ketika mereka didekati oleh klien. Peran f“"’ﬁi
adalah untuk membantu klien untuk mengetahui me"g.?'_
mereka membutuhkan bantuan dan di mana merekd ”
mendapatkannya. Profesi ~pekerjaan  sosial mef‘d"fC;
pemecahanmasalahdalamkaitannyadengan relasi kema‘“’sﬁ'-

L] Us
perubahan sosial, pemberdayaan, dan pembebasaﬂ ma
serta perbaikan masyarakat.

PEKERIAAN SOSIAL DI INDONESIA:
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Untuk  menjadi seorang pekerja soslal profesional

haruslah memiliki kemampuan keahlian dasar yang terdiri atas;
pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional. Dengan
kemampuan tersebut baik yang didapat dari pendidikan formal
maupun  dari Pengalaman-pengalaman praktiknya maka

perkejaan sosial profesional diharapkan dan dituntut untuk
mampu memecahkan masalah-masalah sosial.

Pekerjaan sosial adalah suatu bidang yang melibatkan
interaksi diantara orang dengan lin

menggunakan kemampuan
tugas

gkungan sosialnya yang

orang - untuk menyelesaikan
-tugas kehidupan mereka, mengatasi penderitaan, dan

mewujudkan aspiraéi-aspirasi serta nilai-nilai mereka.

Pekerjaan sosial sebagai suatu profesi dapat dikatakan
sebagai profesi yamg baru muncul di abad kedua puluh.Berbeda
dengan profesi lain yang mengembangkan spesialisasi untuk
mencapai kematangannya, maka pkerjaan sosial lebih berusaha
untuk menyatukan berbagai bidang ilmu ataupun spesialisasi
dari berbagai praktik.

Pekerjaan sosial bukan tentang memberikan solusi untuk
masalah saja, tetapi memberikan sebuah ruangan dimana klien
dapat meninjau keprihatinan mereka dan melihat bagaiman§
mereka dapat mengelola apa yang terbaik dan menjalani
kehidupan yang efektif. Pekerjaan sosial menghubungkan
klien dengan layanan, sumber daya dan peluang yang
mungkin memberi mereka bantuan yang mereka butuhkan. Ini
memberikan kontribus! untuk klien dalam pemecahan masalah.

SIAY
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Menurut Thelma Lee Mendoza,pekerjaan sosoiaLmEru
profesi yang memperhatikan penyesuaian antarg i
dengan lingkungannya dan Individu dalam hubungap, ey
situasi kondisi lingkungannya.Dari pandangan ini,permaSaLaEan
dalam bidang pekerjaan sosial erat kaitannya dengan masal::
fungsi sosial, yaitu kemampuan seseorang untuk menja‘anka:
perannya sesuai dengan tuntutan lingkungannya. |

Paly,

’idu

Pada umumnya dalam relasi antara pekerja sosia denga,
klien ada prinsip-prinsip yang harus diperhatikan oleh Pekeriy
sosial terutama ketika menerapkan metode bimbing,
perseorangan, yaitu:

a) Penerimaan. Prinsip ini mengemukakan bahwa seorang
pekerja sosial menerima klien tanpa menghakimi klien
tersebut terlebih dahulu. Kemampuan pekerja sosial untuk
menerima klien dengan sewajarnya akan banyak membantu
perkembangan relasi antara pekerja sosial dengan kliennya

b)  Komunikasi. Prinsip komunikasi ini erat kaitannya denge
kemampuan pekerja sosial untuk menangkap informa
ataupun pesan yang dikemukakan aleh klien, baik da"
bentuk komunikasi yang verbal, yang diungkapkan &'

ataupun sistem klien, maupun bentuk komunikasi
verbal.

2 i " . . einvd
¢) Individualjsasi. Prinsip  individualisasi pada intiny

!
meljlganggap setiap individu berbeda dengan yang laln-zgﬂ
sehinngga seorang pekerja soaial haruslah menyes®?
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cara memberi bantuan dengan setiap kliennya, guna

mendapatkan hasil yang diinginkan.Dengan adanya prinsip
individualisasi ini maka Seorang pekerja sosial dibekali
dengan pengetahuan bahwa setiap individu adal
sehingga pendekatan yang diutamakan adalah k
kasus dan bukannya Pe€nggeneralisasian.

ah unik,
asus per

Partisipasi. Berdasarkan prinsip ini, seorang peker
harus mengajak kliennya untuk berperan aktif dala
mengatasi permasalahan yang dihadapinya, sehin
ataupun sistem klien juga Mempunyai rasa tanggung jawab
terhadap keberhasilan Proses pemberian bantuan tersebut.
Karena tanpa ada kerja sama dan peran serta dari klien

maka upaya pemberian bantuan sulit untuk mendapat hasil
optimal.

ja sosial
m upaya
nga klien

Kerahasiaan. Prinsip kerahasiaan ini akan memungkinkan
klien ataupun sistem klien mengungkapkan permasalahan
yang ia hadapi dengan rasa aman, karena ia yakin bahwa
apa yang ia utarakan dalam hubungan kerja sama dengan
pekerja soaial akan tetap dijaga oleh pekerja sosial agar
tidak diketahui oleh orang lain.

Kesadaran diri pekerja social (worker self-Awarness). Prinsip
ini menuntut pekerja social untuk bersikap professional
dalam menjalin relasi dengan kliennya, dalam arri b.abwa
pekerja sosial harus mampu mengendalikan .dmnyzf
sehingga tidak terhanyut oleh permasalahan yang d!hadapll
oleh kliennya, Peker|a sosial di sini haruslah tetap rasional,

£SIA: 7
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u menyelami perasaan kliennya secara o, i
kerj sosial haruslah menerapjy,, . tif
lin relasi dengan kliennya, ap

tetapi mmp
Dengan kata lain, pe

empati dalam menja

Untuk menjadi seorang pekerja sos‘ial profesional ha’USlah
memiliki komponen-komponen keahlllan dasar Yang terg,
atas: pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesuonal,%ngan
bekal komponen-komponen dasar tersebut baik yang didapat
dari pendidikan formal maupun dari pengalaman-pengalam,,
praktiknya maka pekerjaan sosial profesional diharapkan g,
dituntut untuk memecahkan masalah-masalah sosial yang
timbul sebagai akibat dari adanya pembangunan.

Praktik pekerjaan sosial dapat membantu terwujudnyasuaty
usaha kesejahteraan sosial. Praktek pekerjaan sosial tersebut
dilandasi oleh tiga komponen penting yang menjadi bagian dari
landasan praktik pekerjaan sosial. Komponen pengetahuan dan
keterampilan adalah bagaimana penerapan ilmu-ilmu sosid
dalam praktek pekerjaan sosial sedangkan komponen sikap
merupakan landasan sikap profesional dalam pekerjaan sosia

Di dalam praktiknya pekerjaan sosial didasarkan ata?
pengetahuan dan keterampilan yang diorientasikan meLaFU'
tindakan. Pengetahuan ini meliputi Human Behavior and sac®
environment, social welfare system, methods of social e
and research. Dengan demikian maka tanggung jawab =

>eorang pekerja sosial adalah menerapkan pengetahuan -
pemecahan masalah.

m
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profesional dapat dipertanggungjawabkan, karena

Oleh sebab itu praktik pekerjaan sosial sebagal pelayanan

pada

dasarnya praktekini menerapkan atau mewujudkan pengetahuan
(knowledge) dan nilai (value). Untuk dapat mempraktekkan
secara bertanggungjawab maka diperlukan keterampilan-
keterampilan (skills).

Naomi . Brill dan Leonora Serafica de Guzman menyatakan

bahwa keterampilan-keterampilan pekerjaan sosial terdiri dari -

Diferential Diagnosis, keterampilan ini berhubungan
dengan kemampuan pekerja sosial untuk memahami
keunikan klien serta situasinya serta menyesuaikan
tekniknya terhadap klien. Disini pekerja sosial diharapkan
mampu mendiagnosa perbedaan-perbedaan tersebut,

berarti tidak dibenarkan untuk menangani masalah dengan
carayang sama

Timing, manusia pada dasarnya mempunyai masalah terus
menerus. Namun di dalam menangani atau memecahkan
suatu masalah, seorang pekerja sosial dibatasi oleh waktu,
disini berarti pekerja sosial harus mempunyai keterampilan
untuk merencanakan dan menggunakan waktu secara
tepat.

Partialization, masalah pada dasarnya kompleks, yaitu luas
dan komprehensif. Untuk dapat memahaminya para pekerja
sosial harus mempunyai keterampilan untuk memisah-

KE SOSIAL DI INDONESIA: l
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misahkan serta membantu klien memikirkan Mas,

dan memutuskan dimana titik mulai Penangana, iy it
Salah

Focus, masalah sosial mempunyai banyak dimeng;

d.
masing-masing dimensi saling berinteraks;. Untde.a”
pekerja sosial harus mampu memfokuskan Salan sltu
- .
dimensi sebagai point of entry. ty
e. Establishing Partnership, keterampilan ini berh“bungan

dengan kerja bersama antara pekerja sosial dengan Kl
dalam mememahami tugas-tugas dan Peranan-peran;,
satu sama lainnya.

~h

Structur, keterampilam penstrukturan berhubungan dengan
kemampuan pekerja sosial untuk menentukan setting dan
batas-batas yang dapat lebih berguna terhadap pekerjaan
yang akan dilakukan. Disini ditentukan dapat tidakny
dilakukan, kapan, dan dimana diadakan konsultasi, hal-hal
apa yang diperlukan dan sebagainya. (brill, 1978;128-13!
dan Guzman 1983:100-104).

| _%dangkan keterampilan-keterampilan dasar yang pe
dimiliki oleh pekerja sosial dikemukakan pula oleh Armard
Morales dan Bradford W, Sheafor sebagai berikut:

a- B . » . . . Erja
asic helping skills yaitu keterampilan dasar dar! pe a

sosial, ' il di ”
denaanAr;tfara lain p.enerapan skill di dalam berhUDiioﬂal
9an Klien (relationship), cara bertindak yang "

/

Scanned with CamScahner

100Q | Fexcriannsos,
. g AL DI :
j SUATU PENGANTAR Upuy VESIA



termasuk kemampuan mengumpulkan data collection
kemampuan mengumpulkan data analisis dan aksi.

p. Engagement skills, adalah proses melayani orang sebelum
menjadi klien, pekerja sosial dapat menjelaskan pelavanan
apa yang ada pada lembaga tempat kita bekerja dan calon
klien tersebut sebaiknya mengetahui lembaga pelayanan
yang ada di luar.

c. Observation skills, yaitu keterampilan untuk melakukan
pengamatan. Pekerja sosial bukan hanya mengamati
dengan mata dan telinga tetapi juga dengan hati,

d. Comunnication skitls, yaitu kemampuan berkomunikasi.

e. Emphaty skills, yaitu keterampilan untuk merasakan
apa yang sedang dirasakan orang lain hingga kita
dapat menggunakan akal pikiran kita untuk membantu
memecahkan masalah. ‘

Selanjutnya pekerja sosial harus memahami berbagai
pendekatan lain di luar keterampilan-keterampilan tersebut
di atas dan dapat memilih satu diantaranya yang paling tepat
untuk suatu tujuan tertentu. Akan tetapi seringkali pekerja sosial
dihadapkan pada satu situasi yang mengandung prasangka-
prasangka teoritis terpaku pada teori-teori ilmiah tertentu yang
dapat mempengaruhi usahanya untuk menyusun tugas-tugas
dalam pekerjaannya dan juga tujuan-tujuannya.
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Dengan kata lain ada suatu ;|ni?:;;?|n jjhwa terdapa[
kesenjangan antara teorl yang erzberian ban’lgan Prakt,
yang dilaksanakan dalam prose.s P el war uan..[)engan
demikian keterampilan [?ekerjaan ‘ perlu _d'afahkan
kepada situasi dan kondisi permasjslla an yang Se!"lng timbul
di masyarakat agar praktek pemberian bantuan dari Pekeria,
sosial dapat berfungsi secara taat waktu dan taat asas,

Selain itu pekerjaan sosial juga dipengaruhi oleh berbaga-I
nilai.Pekerjaan sosial menyatakan pentingnya nilai-nilai Sebagy;
suatu dimensi yang besar dalam praktek profesionalnya, Oleh
sebab itu pekerja sosial menempatkan posisi yang didasarkay
atas suatu nilai-nilai. Nilai-nilai secara umum dapat diartikan
sebagai pusat pandangan setiap orang tentang bagaimana
menjalani hidup ini. Artinya nilai-nilai merupakan suaty
pedoman tingkah laku bagi setiap orang dalam melakukan
tindakan di suatu lingkungan tertentu guna mencapai tujuan-

tujuannya.

Praktik pekerjaan sosial selalu berdasarkan pada nila
masyarakat, karena profesi pekerjaan sosial mendapat misi untuk
melaksanakan sebagian dari fungsi masyarakat. Oleh sebab itu
praktik pekerjaan sosial akan mengambil dan dipengaruhi oleh
nilai masyarakat. Jadi suaty profesi harus selaras dengan nilal
nilai masyarakat, Praktik pekerjaan sosial di Indonesia ha’s
yang sesuai dan mendukung nilaj masyarakat Indonesia.

| Pengetahuan pekerjaan sosial dapat diambil dari ma"
Saja, tetapi kita perly menyaringnya untuk  disesual’
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q nilai masyarakatnya. Nilai belum tentu merupakan
nal yang dipraktikkan.di dala.m masyarakat atau dengan kata
sin apa yang dipraktikkan di dalam masyarakat belum tentu
merupakan kegiatan untuk mencapai/melaksanakan nilai. Jadi
ailal masyarakat sebagai salah satu sumber nilai profesi, karena
profesi sebenarnya lahir sebagai perwujudan dari pelaksanaan
nilai masyarakat.

dengad

Konsep nilai banyak dibahas di dalam literatur pekerjaan
sosial, karena nilai mempunyai pengaruh yang sangat besar
di dalam pelaksanaan praktik pekerjaan sosial. Pekerja sosial
dalam melaksanakan tugas-tugasnya selalu dipengaruhi oleh
nilai-nilai. Menurut Armando Morales dan Bradford W. Sheafor
sebagai berikut :

Nilai pekerjaan sosial yang meliputi:

1) Nilai-nilai personal (personal value)

2) Nilai-nilai profesi (profesional value)

3) Nilai-nilai pribadi (values of client’s)

4) Nilai lembaga tempat pekerja sosial bekerja

5) Nilai masyarakat dimana praktek pekerjaan sosial

dilaksanakan.

Nilai-nilai dasar pekerjaan sosial berasal dari nilai-nilai
masyarakat demokratis yang menekankan penghargaan pada
Martabat dan harga diri manusia, serta antar hubungan yang
saling menguntungkan diantara individu dengan masyarakat.
Kemudlan di dalam praktiknya, nilai-nilai tersebut dirumuskan

S IA:
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. dasar pekerjaan .Sosial vang ,,
enjadi pri i praktik pekerjaan sosial profes; ong an

ar pekerjaan sosi.al tersebut Melip,

at dan harga diri manus’fa, ke‘/akinar'.l
keyakin 2k manusia untuk menentukan.nam-bnya seng
akan adanyd 1a _danya hak yang sama bagi setiap maﬂusia:
keyakinan a.kaﬂ Jkan adanya tanggung jawab sosial gy,
sertak kiizl;:ntaungas-tugas cehidupan setiap manusia termgg
pelaksa

tugas profesionatnya.

Selanjutnya dalam praktik, pekerja sosial dituntut untyy
mengenall memahami, serta menginternalisasikan beberap:
nilai sebagai berikut

1) Penerimaan (acceptance)

2) Komunikasi (communication)

3) Partisipasi (participation)

4) Bersikap adil, tidak terlalu memuji ataupun mencela
5) Menghargai kerahasiaan dari privacy kliennya

6) Mawas diri pada pekerja sosial

okt
7) Memakai rasio dalam memberikan tanggapan yang objet
8) Fleksibel

. I3 . ¥ er.a

Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa sikap pek‘l:i_
sosial dilandasi oleh prinsip-prinsip dasar profesional’ nlkaf
nilai masyarakat secara umum serta nilai-nilai masy?"”

» da
tempat dilaksanakannya praktik pekerjaan sosial. Da" P

PEKERJIAAN SOSIAL S| A
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4asarnya sikap profesional tersebut terletak pada Pengendalian
diri pekerja sosial untuk tetap mampu bersikap objektif tanpa
pernah kehilangan sikap sebagai manusia biasa. Dapat pula
diartikan sikap profesional pekerja sosial terutama berarti
kemampuannya untuk mengenali dan menggunakan dirinya
sendiri dalam suatu hubungan profesional dengan kliennya.
seperti juga hal pekerja sosial harus memilih kemampuan untuk
memahami berbagai aspek pada klien serta lingkungan,

Pemilikan sikap profesional tersebut merupakan proses
dan merupakan hasil belajar dari para pekerja sosial itu sendiri
baik dari penelaahannya maupun pengalamannya secara
praktis. Pemilikan sikap tersebut tidak diragukan lagi dalam
proses pemberian bantuan, sehingga hubungan pemberian
bantuan bukan diciptakan oleh teknik-teknik pemberian
bantuan melainkan oleh pemberi bantuan itu sendiri dalam hal
ini adalah pekerja sosial profesional.

Kerangka nilai pekerjaan sosial juga berfungsi sebagai filter
di dalam upaya pengadopsian maupun pengembangan aspek-
aspek ilmu pengetahuan yang tidak sesuai atau bertentangan
dengan nilai-nilai yang berlaku di dalam masyarakat dimana
praktik pekerjaan sosial dilakukan. Nilai-nilai yang bersumber
darj kerangka pengetahuan ilmiah pekerjaan sosial yang turut

melengkapi kerangka nilai pekerjaan sosial dapat dikelompokkan
Sebagai berikut;

. ERJAAN SOSIAL DI INDONESIA: l 5
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Nilai tentang konsepsi orang yang mencakyp,
ilai

Pekerja soslal percaya bahwa setiap orang ey,

hak dan kesempatan yang sama untuk ""‘-’”Eﬂluka” iri,,’aF
/4

sendiri.

Setiap orang mempunyal kemampuan dan d°’0ngar

untuk berubah, sehingga dapat lebih menlngkatkan by

hidupnya. | '

Setiap orang mempunyai tanggungjawab kepada

dan juga kepada orang lain di dalam masyarakat.

Orang memerlukan pengakuan dari orang lain,

Manusia mempunyai kebutuhan dan setiap oran
prinsipnya unik serta berbeda dengan orang |

9 pad;
ainnya,

Nilai tentang masyarakat yang perlu menyediakan hal-hy
yang dibutuhkan oleh setiap orang yang mencakup:

Masyarakat  perluy memberikan  kesempatan bag

pertumbuhan dan perkembangan setiap orang agar merek:
dapat merealisasikan S€mua potensinya.
Masyarakat perly menyediakan
pelayanan-pelayanan untuk memba
kebutuhan mereka dan menghada
Permasalahan yang dialami.

sumber-sumber daf}
ntu orang memendn
pi atau memecahkd'

n"l
Orang periy diusahakan agar mempunyai kesempatanya™
>3Ma untuk berpartisipas; dj dalam masyarakatnya.

HSOSIAL'DHNDONE'I .
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Nilai yang berkaitan dengan interaksi antar orang yang
mencakup:

pekerja sosial percaya bahwa orang yang mengalami
masalah perlu dibantu (oleh orang lain).

pPekerja sosial percaya bahwa di dalam usaha memecahkan
masalah orang/klien perlu respek dan diberi kesempatan
untuk menentukan nasibnya sendiri,

Pekerja sosial percaya bahwa orang yang perlu dibantu
dan diingatkan interaksinya dengan orang lain untuk
membangun  sesuatu. Masyarakat yang mempunyai
tanggungjawab untuk memenuhi kebutuhan setiap
anggota/ warganya.

KE cOSIAL DI INDONESIA: [
"‘“‘“’ﬁﬁ'}m PENGANTAR UMLIM 107

Scanned with CamScanner





